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Strategi Jurnalistik Syekh Abdullah Quilliam dalam Menghadapi Sentimen

Anti-Islam di Inggris tahun 1887-1908 M

Oleh: Sulaiman Muhammad Adzkiya

ABSTRAK

Islam merupakan agama minoritas di Inggris, sehingga toleransi agama dan
pemahaman terhadap agama-agama non-Kristen masih terbatas pada beberapa
kelompok masyarakat tertentu. Oleh karena itu, umat Islam sering kali menghadapi
stereotipe dan prasangka negatif yang dipicu oleh sentimen anti-lIslam serta
kebijakan kolonial sehingga memengaruhi kehidupan umat Islam dan persepsi
terhadap Islam di Inggris. Di tengah dinamika Islam di Inggris yang cenderung
memburuk, William Henry Quilliam seorang keturunan asli Inggris yang masuk
Islam pada 1887, berperan signifikan dalam menyebarkan dan memperjuangkan
agama Islam. Quilliam menggunakan media cetaknya untuk melawan stereotipe
negatif tentang Islam, mempromosikan pemahaman yang lebih baik, dan
membentuk persepsi publik terhadap Islam di Inggris. Penelitian ini membahas
strategi penggunaan media dan aktivitas jurnalistik oleh Quilliam dalam
menyebarkan ajaran Islam dan menghadapi stereotipe negatif di Inggris pada tahun
1887-1908. Syekh Abdullah Quilliam banyak menyisipkan nilai-nilai Islam di
berita yang ia tulis, sehingga membentuk persepsi publik yang lebih positif terhadap
Islam melalui tulisannya. Penelitian ini menggunakan konsep jurnalistik untuk
memahami teknik komunikasi massa yang digunakan Quilliam dan teori framing
sebagai alat analisis. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
sosiologi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian
sejarah yang mencakup empat tahapan yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi dan
historiografi. Penelitian ini menjelaskan bahwa Quilliam secara efektif
menggunakan media cetak, seperti buku The Faith of Islam serta majalah The
Crescent, sebagai sarana dakwah dan alat perlawanan terhadap stereotipe Islam.
Dalam tulisannya, ia menekankan kesamaan nilai-nilai Islam dan Kristen, dengan
menerapkan pendekatan apologetika untuk menarik perhatian masyarakat Inggris.
Namun, upaya Quilliam menghadapi tantangan besar, termasuk meningkatnya
Islamofobia akibat kebijakan kolonial, propaganda media, serta tekanan sosial dan
politik. Pada tahun 1900-1908, ia menyesuaikan strategi jurnalistiknya dengan
menggunakan pendekatan sarkasme dan kritik tajam terhadap kebijakan pemerintah
Inggris serta menunjukkan dukungan terbuka terhadap Kesultanan Ottoman.
Meskipun langkah-langkah ini mendapat respons beragam, tekanan yang semakin
besar menyebabkan menurunnya pengaruh gerakannya. Kepergiannya ke Istanbul
pada tahun 1908 menandai akhir dari kiprahnya di Inggris, tetapi warisannya tetap
menjadi bagian penting dalam sejarah perkembangan Islam di Inggris.

Kata Kunci: Abdullah Quilliam; Jurnalistik; Sentimen anti-Islam; Teori Framing.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Inggris yang merupakan bagian terbesar dari Britania Raya adalah negara
multikultural. Keberagaman budaya di Inggris semakin kaya dengan kehadiran para
pendatang dari berbagai wilayah koloni Inggris di Asia Selatan dan Afrika.l
Keberagaman budaya ini juga mengubah komposisi agama di Inggris. Migrasi para
pendatang dari India dan juga Afrika ini didorong oleh berbagai faktor, termasuk
kebutuhan tenaga kerja akibat revolusi industri, hubungan kolonial yang kuat, serta
krisis dan konflik di wilayah koloni. Banyak juga pelajar muslim dari India dan
Arab yang datang ke Inggris untuk belajar di beberapa universitas di Inggris.?
Selain itu, sejak awal abad ke-19, setelah pembukaan Terusan Suez, para pelaut asal
Yaman direkrut oleh East India Company, yang kemudian membentuk komunitas-
komunitas kecil muslim di kota-kota pelabuhan seperti Cardif, South Shield,
London, dan Liverpool.®

Berdasarkan data sensus laporan World Christian Encyclopedia: A
Comparative Survei of Churches and Religions in the Modern World, pada tahun

1900, dari keseluruhan populasi Eropa yang berjumlah 402.607.550 jiwa, mayoritas

!Muhammad Wildan, Muslim Minoritas Kontemporer Sejarah Islam, Tantangan
Ekstremisme, Diskriminasi, dan Islamofobia, (Yogyakarta: Idea Press, 2022), him. 107.

2 1bid., him. 109.

% Syah Budi, “Akar Historis dan Perkembangan Islam di Inggris”, TASAMUH: Jurnal Studi
Islam, Vol. X, No. I, 2018, him. 346.



penduduknya beragama Kristen (94,5%), Yahudi (2,5%), Islam (2,3%), Atheis
(0,1%), dan agama lainnya (0,6%).*

Pada tahun 1961 jumlah penduduk muslim di Inggris sekitar 50.000 orang
(0,11%) dari 46.196.000 total penduduk Inggris. Kemudian pada tahun 1971 jumlah
muslim mencapai 226.000 orang (0,46%) dari 49.152.000 total penduduk Inggris.®
Perkembangan Islam yang pesat ini tidak hanya karena semakin banyak migran
yang datang, tetapi juga konversi orang Inggris yang semakin banyak.® Meskipun
terjadi peningkatan jumlah muslim di Inggris, akan tetapi umat Islam tetap menjadi
minoritas dalam masyarakat yang didominasi oleh agama Kristen Protestan.’

Sebagai negara monarki konstitusional, pada 1837-1901 Inggris dipimpin
oleh Ratu Victoria, dengan pemerintahan dijalankan oleh Perdana Menteri William
Lamb Melbourne. Pada tahun 1887, Ratu Victoria terpesona oleh wawasan dan
karakter Abdul Karim, seorang pria muslim asal India. Abdul awalnya diangkat
sebagai pelayan Ratu, kemudian diangkat menjadi sekretaris utama.® Ratu sering
berdiskusi dengan Abdul tentang bahasa dan budaya India, dan menunjuknya
sebagai “Munshi” atau guru pribadinya. Abdul juga memperkenalkan simbol-
simbol Islam serta mengajarkan bahasa Urdu, yang merupakan bahasa kaum

bangsawan dan memiliki nilai puitis serta syair yang tinggi. Materi yang

4 Victoria S Harrison, “Appendix : Jews, Christians, Muslims and Atheists in 1900 and
2000 Globally in Europe and in Northern America”, Vol. |, 2001, him. 4-6.

> Chaerul Mundzir, “Islam di Inggris (Tinjauan Historis Dinamika Kehidupan Muslim)”,
Jurnal Rihlah, Vol. I, No. I, Mei, 2015, him. 104.

& Wildan, "Muslim Minoritas Kontemporer Sejarah Islam", him. 107.
7 Ibid., him. 111.
8 Syah Budi, “Akar Historis dan Perkembangan Islam di Inggris”, him. 345.



disampaikan oleh Abdul kepada Ratu Victoria membuatnya tertarik pada Islam,
meskipun anak-anaknya dan para pejabat pemerintah tidak menyukainya. Diskusi-
diskusi tersebut memunculkan ketertarikan Ratu Victoria terhadap Islam.
Ketertarikan ini, membuka jalan bagi penerimaan Islam secara perlahan di kalangan
masyarakat Inggris. Ratu Victoria bahkan tertarik membaca beberapa buku karya
Quilliam, menunjukkan minatnya yang mendalam terhadap pengetahuan Islam.®
Pada 1887, meskipun Ratu Victoria mulai tertarik terhadap Islam, toleransi
agama terhadap agama-agama non-Kristen masih terbatas pada beberapa kelompok
masyarakat, sehingga umat Islam sering kali menghadapi stereotipe dan prasangka
negatif. Stereotipe dan prasangka yang dipicu oleh sentimen anti-lIslam serta
kebijakan luar negeri Inggris memengaruhi kehidupan umat Islam dan persepsi
terhadap Islam di Inggris. Inggris cenderung membenci umat Islam, baik yang loyal
maupun yang tidak, karena Islam dianggap sebagai rival di India. Kebijakan Inggris
yang semakin eksklusif juga berusaha mengeluarkan keluarga-keluarga Islam dari
kehidupan politik, menciptakan ketegangan dan mengurangi pengaruh mereka di
masyarakat.'® Selain itu, kisah-kisah jahat mengenai adat istiadat dan keyakinan
agama Islam yang disebarkan di Eropa pada saat Perang Salib oleh para pendeta

Kristen menambah kebencian pengikut mereka terhadap umat Islam di Inggris.*!

9 Nuraeni S., “Perkembangan Islam di Inggris,” Jurnal al Hikmah, Vol. XXI, No. I, 2019,
him. 100.

10 Maulana Yusuf, “Dunia Islam Abad 19: Penetrasi Kolonial Barat,” Al-Risalah: Jurnal
Kajian Hukum Islam dan Sosial Kemasyarakatan, Vol. X1, No. I, Juni, 2011, him. 117.

11 William Henry Quilliam, The Faith of Islam: an explanatory sketch of the principal
fundamental tenets of the moslem religion. (Liverpool: Willmer Brothers & Company, Ltd., 1892),
him. 9.



Di tengah kondisi tersebut, William Henry Quilliam*?, hadir sebagai salah
satu tokoh muslim yang paling berpengaruh di Inggris.*® Dia meninggalkan agama
Kristen dan memeluk Islam pada tahun 1887 di usia 32 tahun dan mengganti
namanya menjadi Abdullah Quilliam. Kemudian pada 1894, Sultan Abdulhamid I1
penguasa Kekaisaran Ottoman memberikan gelar kepada Quilliam sebagai “Syekh
al-Islam” Inggris karena peran dan kontribusinya dalam memperjuangkan agama
Islam di Inggris khususnya di Liverpool.}* Sebelumnya, pada 1873 ketika usia 17
tahun, karena keterbatasan finansial, Quilliam bekerja sebagai magang di kantor
pengacara. Quilliam bekerja di firma William Radcliffe dan Smith selama 5 tahun
dengan imbalan biaya pendidikannya, sekaligus bekerja sebagai wartawan untuk
media seperti “Liverpool Albion”, “Good Templar”, dan “The Porcupine” untuk
memenuhi biaya hidupnya. Keberhasilannya dalam bidang jurnalistik, termasuk
menulis laporan yang baik membuatnya diundang oleh Alderman William
Radcliffe yang kemudian menjadi wali kota Liverpool untuk belajar hukum. Setelah
memperoleh gelar sarjana hukum pada tahun 1878, Quilliam tetap melanjutkan

pekerjaannya di media.*®

12 ahir pada 1856 di Inggris dari keluarga Manx.

13Barbaros Akinci, “William Henry Quilliam and Liverpool Islamic Society”, VAKANUVIS
-International Journal of Historical Researches, Vol. I, No. I, Fall, 2016, him. 2.

14 1bid., him. 3-4.

15 Ron Geaves, Islam in Victorian Britain: the life and times of Abdullah Quilliam (Kube
Publishing Ltd, 2010), him. 24.



Perjalanan Quilliam ke Maroko dan Aljazair pada 1882 memberikan
kesempatan baginya untuk mengenal Islam dan mempelajari bahasa Arab.¢ Atas
saran dokternya,'’ ia pergi ke Gibraltar untuk beristirahat. Saat berkunjung ke
Tangier, Quilliam terkesan dengan keheningan dan kekhusyukan jamaah haji yang
melaksanakan salat di tengah guncangan kapal feri. Pengalamannya ini
menumbuhkan ketertarikan yang mendalam terhadap Islam, yang kemudian
mendorongnya untuk berkenalan dengan seorang muslim di Tangier. Quilliam
berbincang banyak hal dengan seorang muslim tersebut.

Mendengarkan beberapa pernyataan yang disampaikan oleh seorang
muslim di Tangier, Quilliam menganggap penalaran ini logis dan tidak
bertentangan dengan keyakinannya. Quilliam menyadari bahwa orang Inggris
sudah banyak terpengaruh oleh ideologi-ideologi yang anti-Islam, dan karena itu,
berbicara langsung tentang Islam mungkin tidak akan efektif. Pada 1887 Quilliam
merealisasikan keinginannya untuk berpindah keyakinan ke agama Islam.!8

Saat kembali ke Inggris, ia memikirkan metode apa yang harus diikuti untuk
menyebarkan agama Islam. Untuk itu, ia bergabung dengan perkumpulan yang
mendukung pelarangan alkohol dan memanfaatkan pertemuan rutin untuk secara

perlahan memperkenalkan Islam dan Nabi Muhammad SAW dengan menggunakan

16 Brent D. Singleton, “That Ye May Know Each Other’: Late Victorian Interactions
between British and West African Muslims,” Journal of Muslim Minority Affairs, Vol. XXIX, No.
111, 2009, him. 1.

17 Geaves mengklaim bahwa dia tidak menemukan catatan apa pun terkait penyakit
Quilliam. Menurut Mahmud Esad, Quilliam mengalami penyakit yang membuatnya terbaring di
tempat tidur selama hampir satu tahun. Atas saran dokternya, Quilliam dianjurkan untuk pergi ke
bagian selatan Spanyol.

18 Nuraeni S., “Perkembangan Islam di Inggris,” Journal GEEJ, Vol. VII, No. II, 2020,
him. 15.



data ilmiah dan topik menarik. Pada 1887, dalam salah satu pertemuan, ia
menyampaikan ceramah berjudul "Fanatics and Fanaticism™ yang menguraikan
kontribusi tokoh-tokoh seperti Stephenson, penemu tenaga uap, dan Wilberforce,
yang berjuang melawan perbudakan.'® Quilliam kemudian membahas reformasi
penting yang dibawa Nabi Muhammad SAW sekitar 12 abad sebelumnya dan
seseorang yang tidak minum minuman keras karena berbahaya.

Dalam jurnalistiknya Quilliam menggunakan pendekatan apologetika yaitu
pendekatan intelektual untuk membela, menjelaskan, atau mengklarifikasi suatu
keyakinan, ajaran, atau sistem kepercayaan.?® Ceramahnya menarik perhatian
wartawan lokal dan nasional, dan ketika beberapa di antaranya ingin menerbitkan
sebagian isi ceramah, Quilliam bersikeras agar seluruh teks diterbitkan. Menandai
awal usaha Quilliam untuk menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat secara
langsung.?*

Quilliam bertekad untuk mengubah persepsi masyarakat Inggris terhadap
agama yang dianutnya. Quilliam tidak hanya mendirikan masjid dan Islamic Center
pertama di Liverpool, tetapi juga membentuk komunitas muslim yang berfungsi
sebagai pusat dakwah di Inggris. Dalam upayanya untuk melawan stereotipe negatif
yang berkembang, Quilliam memanfaatkan media cetaknya sebagai alat penting
untuk menyebarkan ajaran Islam dan menjelaskan esensi serta nilai-nilai agama

tersebut kepada masyarakat luas. Keterlibatannya dalam aktivitas jurnalistik dan

19 Singleton, ‘That Ye May Know Each Other”, him. 1.

20 Alister E Mcgrath, Apologetika Dasar, Edisi Il, (Malang: Literatur Saat, 2019), him. 13.
2 Singleton, “That Ye May Know Each Other”, him. 1.



dakwah menunjukkan komitmennya yang mendalam terhadap Islam dan upaya
untuk menciptakan pemahaman yang lebih baik di kalangan masyarakat Inggris.?

Aktivitas jurnalistik Quilliam menjadi salah satu cara utama dalam
menghadapi stereotipe tentang Islam di Inggris. Salah satu kontribusinya adalah
penerbitan buku “Faith of Islam”.2® Dalam bukunya, Quilliam menjelaskan ajaran-
ajaran dasar Islam dan menekankan kesamaan antara Islam dan Kristen, dengan
tujuan untuk mengurangi prasangka. Dia menjelaskan bahwa Islam bukanlah
agama yang bertentangan dengan Kristen, melainkan memiliki keterkaitan yang
erat sebagai keimanan yang mengintegrasikan elemen-elemen dari ajaran Abraham,
Musa, dan Yesus. Berbeda dengan Yudaisme yang eksklusif untuk satu kelompok
etnis, Islam bersifat kosmopolitan, melampaui batasan ras dan meluas ke seluruh
umat manusia. Dalam Islam, terdapat pengakuan terhadap empat tokoh besar:
Abraham sebagai sahabat Allah, Musa sebagai nabi Allah, Yesus sebagai karya
Allah, dan Muhammad sebagai Rasul Allah.?*

Namun, aktivitas jurnalistik Quilliam juga menghadapi tantangan besar,
terutama dari media dan masyarakat yang terpengaruh oleh sentimen anti-Islam.
Sebagai jurnalis, Quilliam harus berhadapan dengan prasangka dan tekanan sosial
yang mencerminkan ketegangan antara dunia Islam dan Barat pada masa itu. Media
Inggris tidak selalu mendukung upaya Quilliam, The Porcupine, sebuah majalah

satir terkenal di Liverpool, menggambarkan Quilliam dengan nada ejekan yang

22 Khizar Humayun Ansari, “The Quintessential British Muslim: Abdullah William Henry
Quilliam (1856-1932),” Arches Quarterly: The Cordoba Foundation, Vol. I, Edition 111, Winter,
2008, him. 47.

2 Chaerul Mundzir, “Islam di Inggris”, him. 108.
24 William Henry Quilliam, The Faith of Islam, him. 12-14.



humoris dan dikarikaturkan mengenakan jubah Ottoman, sorban, dan fez,
menunggangi kuda putih dengan seekor monyet di pundaknya.?> Meskipun banyak
menghadapi hambatan, karya jurnalistik Quilliam seperti “The Crescent” yaitu
sebuah catatan mingguan tentang Islam dan Inggris yang merepresentasikan
komunitas muslim di Inggris antara tahun 1893-1908 dan “The Islamic World”
yaitu sebuah catatan bulanan tentang Islam di seluruh dunia, berperan penting
dalam memengaruhi opini publik tentang Islam, baik secara langsung maupun tidak
langsung.?®

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa sentimen anti-Islam di Inggris
pada masa Quilliam sangat kuat, terutama dipengaruhi oleh kebijakan kolonial
Inggris dan persepsi negatif terhadap umat Islam. Perubahan komposisi masyarakat
yang semakin beragam akibat migrasi dari koloni-koloni Inggris juga memperburuk
prasangka dan stereotipe terhadap muslim. Oleh karena itu, penelitian mengenai
"Strategi Jurnalistik Syekh Abdullah Quilliam dalam menghadapi sentimen anti-
Islam di Inggris tahun 1887-1908 M™ menjadi penting karena bertujuan untuk
memahami pendekatan jurnalistik Quilliam dalam melawan sentimen anti-Islam
serta bagaimana ia menggunakan media untuk memengaruhi persepsi publik.
Penelitian ini menjelaskan kondisi sosial keagamaan di Inggris, penggunaan media
dan aktivitas jurnalistik dalam dakwah Islam, serta mengeksplorasi bagaimana
penulisan jurnalistik sebagai bentuk perlawanan terhadap sentimen anti-Islam di

Inggris.

25 Geaves, Islam in Victorian Britain, him, 3.
26 Nuraeni S., “Perkembangan Islam di Inggris”, him. 101.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti perlu
menetapkan beberapa pembatasan dalam penelitian ini. Tujuannya adalah untuk
memastikan penelitian memiliki fokus yang jelas, sehingga pembahasan yang
dihasilkan tidak terlalu umum atau meluas. Penelitian ini membahas peran dan
kontribusi Syekh Abdullah Quilliam sebagai jurnalis Islam dalam membentuk
persepsi masyarakat Inggris terhadap Islam, dengan fokus pada aktivitas jurnalistik
dan dakwah Syekh Abdullah Quilliam, terutama melalui penggunaan media massa,
seperti surat kabar, buku, dan publikasi lainnya, dalam memperjuangkan Islam di
Inggris.

Penelitian ini akan dibatasi pada periode tahun 1887 hingga 1908, yang
mencakup masa ketika Syekh Abdullah Quilliam mulai memeluk Islam pada 1887
dan memulai aktivitas dakwahnya di Inggris, hingga tahun 1908 ketika ia
mengalami diskriminasi dan memutuskan untuk pergi dari Inggris. Rentang waktu
ini dipilih karena merupakan periode paling produktif dalam aktivitas jurnalistik
dan dakwah Quilliam.

Fokus geografis penelitian ini adalah Inggris, terutama di Liverpool,
wilayah Quilliam mendirikan masjid pertama dan Islamic Center serta melakukan
sebagian besar aktivitas dakwahnya. Dari identifikasi masalah di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana latar belakang kondisi sosial keagamaan di Inggris pada abad

ke-19 M?
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Bagaimana penggunaan media dan aktivitas jurnalistik Syekh Abdullah
Quilliam dalam dakwah Islam tahun 1887-1899 M?
Bagaimana penulisan jurnalistik Syekh Abdullah Quilliam dalam

melawan sentimen anti-Islam di Inggris tahun 1900-1908 M?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi tentang peran dan

kontribusi seorang jurnalis Islam Syekh Abdullah Quilliam di Inggris pada periode

tahun 1887-1908 M. Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas,

secara terperinci tujuan penelitian ini yaitu.

1.

berikut.

1.

Mendeskripsikan bagaimana latar belakang kondisi sosial keagamaan di
Inggris pada abad ke-19 M.

Mengidentifikasi penggunaan media dan aktivitas jurnalistik Syekh
Abdullah Quilliam dalam dakwah Islam tahun 1887-1899 M.
Mengeksplorasi bagaimana penulisan jurnalistik Syekh Abdullah
Quilliam dalam melawan sentimen anti-lIslam di Inggris tahun 1900-

1908 M.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

Dapat dijadikan wawasan pembaca dalam menganalisis bagaimana
Syekh Abdullah Quilliam menggunakan media dan aktivitas jurnalistik
dalam menyebarkan ajaran Islam di Inggris.

Menambah wawasan terhadap penulisan sejarah Islam di Inggris.
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3. Dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya yang memiliki keterkaitan
terhadap kegiatan jurnalistik yang dilakukan Syekh Abdullah Quilliam

di Inggris.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan topik yang dikaji, peneliti menemukan beberapa literatur
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik kajian yang dapat
dijadikan sebagai tinjauan pustaka maupun referensi. Adapun literatur penelitian
terdahulu yang berhasil ditemukan, yaitu.

Pertama, buku yang ditulis oleh Ron Geaves dengan judul Islam in
Victorian Britain: The Life and Times of Abdullah Quilliam yang diterbitkan oleh
Kube Publishing Ltd, tahun 2010. Buku tersebut menguraikan biografi William
Henry Quilliam sebagai tokoh muslim penting di Inggris abad ke-19. Buku tersebut
juga menjelaskan peran Quilliam sebagai pendiri komunitas muslim di Liverpool
dan penerima gelar Sheikh al-Islam dari Sultan Abdul Hamid 11 serta aktivitas
dakwah dan sosialnya termasuk penggunaan media seperti The Crescent.
Persamaan dengan penelitian ini terletak pada latar sosial dan perjuangan Quilliam.
Namun, buku ini membahas aspek biografi secara umum. Penelitian ini lebih fokus
pada strategi jurnalistik Quilliam dalam menghadapi sentimen anti-Islam (1887-
1908), khususnya melalui isi dan pendekatan atau strategi media yang digunakan
Quilliam.

Kedua, artikel jurnal yang berjudul “The Quintessential British Muslim:

Abdullah William Henry Quilliam (1856-1932)”, karya Khizar Humayun Ansari
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yang diterbitkan oleh Arches Quarterly: The Cordoba Foundation, Vol. Il, Edition
I11 tahun 2008. Artikel ini membahas heterogenitas historis umat Islam di Inggris,
khususnya terkait dengan sikap politik mereka dan strategi-strategi yang diadopsi
oleh berbagai kelompok muslim di Inggris. Artikel ini juga menyoroti kisah
William Henry Quilliam sebagai bukti bahwa Inggris memiliki warisan Islam yang
unik. Ansari menggambarkan bagaimana Quilliam menjadi tokoh sentral dalam
menunjukkan bahwa Islam bukanlah agama asing di tanah Inggris, melainkan
bagian dari sejarah dan keberagaman yang ada. Persamaan dengan penelitian ini
terletak pada fokus terhadap William Henry Quilliam sebagai tokoh penting dalam
sejarah Islam di Inggris. Namun, artikel ini hanya membahas kisah Quilliam secara
singkat dalam konteks keberagaman historis sikap politik umat Islam di Inggris,
dan kurang mendalam dalam menguraikan peran Quilliam sebagai jurnalis yang
memengaruhi persepsi Islam di Inggris pada periode 1887-1908 M.

Ketiga, artikel jurnal berjudul “That Ye May Know Each Other: Late
Victorian Interactions between British and West African Muslims.” Karya Brent
Singleton yang diterbitkan oleh Journal of Muslim Minority Affairs, Vol. 29, No.
37, (2009). Artikel ini membahas interaksi antara muslim Inggris, khususnya
Liverpool Muslim Institute yang dipimpin oleh Syekh Abdullah Quilliam, dan
komunitas muslim Afrika Barat dari awal 1890 — 1908. Artikel ini juga membahas
peristiwa sejarah yang signifikan, termasuk penurunan Kekaisaran Ottoman,
kolonialisme Eropa, dan kebangkitan Islam di Afrika Barat. Persamaan dengan
penelitian ini adalah perjuangan Quilliam dalam hubungan internasional untuk

membela Islam. Namun, artikel ini lebih menekankan pada ikatan unik antara
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muslim Inggris dan muslim Afrika, sementara penelitian ini lebih menekankan
strategi jurnalistik Quilliam dalam menghadapi stereotipe negatif tentang Islam di
Inggris pada 1887-1908 M.

Keempat, artikel jurnal berjudul “The First and Only Sheikh Al-Islam of
Ottoman in Britain: Abdullah Quilliam and Liverpool Muslim Institute”, karya
Aydin Bayram yang diterbitkan oleh Ondokuz Mayis Universitesi llahiyat Fakiiltesi
Dergisi 42 (2017). Artikel ini membahas kehidupan dan peran penting Syekh
Abdullah  Quilliam, penelitian ini menyoroti kontribusi Quilliam dalam
menyebarkan Islam di Inggis serta pengangkatannya sebagai Syekh al-Islam oleh
Sultan Abdulhamid 11 dari Kekaisaran Ottoman. Artikel ini juga membahas
aktivitas internasional Quilliam yang menarik perhatian komunitas muslim di
seluruh dunia, termasuk di India dan Australia. Persamaan dengan penelitian ini
adalah fokus pada upaya Quilliam dalam menyebarkan ajaran Islam di Inggris,
termasuk penggunaan media seperti surat kabar dan majalah. Namun, artikel ini
lebih menekankan pada peran Quilliam sebagai Syekh al-Islam dan hubungan
globalnya dengan dunia muslim, sementara penelitian ini akan lebih spesifik
membahas strategi jurnalistik yang digunakan Quilliam untuk menghadapi
sentimen anti-Islam di Inggris tahun 1887-1908 M.

Kelima, artikel jurnal berjudul “William Henry Quilliam and Liverpool
Islamic Society”, karya Barbaros Akinci yang diterbitkan oleh International
Journal of Historical Researches, Vol. I No. Il tahun 2016. Artikel ini membahas
mengenai kehidupan dan pengaruh Syekh Abdullah Quilliam, pendiri masjid dan

Islamic Center pertama di Inggris. Tulisan ini menyoroti peran Quilliam dalam
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menyebarkan ajaran Islam di Inggris melalui penerbitan buku dan surat kabar, serta
pengaruhnya terhadap banyak intelektual di Inggris. Artikel ini memberikan
gambaran singkat tentang aktivitas Quilliam sebagai pemimpin komunitas muslim
dan upayanya dalam mendirikan Masjid Liverpool serta Institut Muslim Liverpool
sebagai pusat penyebaran ajaran Islam di Inggris. Persamaan dengan penelitian ini
adalah fokus pada kehidupan dan pengaruh Syekh Abdullah Quilliam dalam
menyebarkan Islam. Namun, tulisan ini hanya memberikan ulasan singkat
mengenai upaya Quilliam dalam menyebarkan ajaran Islam dan tidak menjelaskan
secara mendalam mengenai kronologi perjuangan Quilliam dalam menggunakan
media dan surat kabar untuk memengaruhi persepsi masyarakat Inggris terhadap
Islam.

Berdasarkan hasil penelusuran literatur terdahulu, telah ditemukan beberapa
penelitian yang membahas Quilliam. Namun peneliti menemukan kebaruan dari
penelitian terdahulu, yaitu strategi jurnalistik yang digunakan Quilliam untuk
menyebarkan ajaran Islam di Inggris serta menghadapi tantangan-tantangan

stereotipe negatif dan sentimen anti-Islam yang berkembang pada waktu itu.

. Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini, guna memudahkan dan memfokuskan pembahasan
masalah yang telah dirumuskan di atas, maka pendekatan yang akan digunakan
adalah pendekatan sosiologi dalam kajian sejarah. Sebagaimana dijelaskan Weber,
pendekatan ini bertujuan memahami arti subjektif dari kelakuan sosial, bukan

semata-mata menyelidiki arti objektifnya. Sosiologi mengarahkan pengkaji sejarah
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kepada pencarian arti yang dituju oleh tindakan individual berkenaan dengan
peristiwa-peristiwa kolektif sehingga pengetahuan teoritislah yang akan mampu
membimbing sejarawan dalam menemukan motif-motif dari suatu tindakan atau
faktor-faktor dari suatu peristiwa.?’ Dalam penelitian ini, pendekatan sosiologi
digunakan untuk menganalisis bagaimana strategi jurnalistik Quilliam dalam
menggunakan media yang pada saat itu cenderung mempromosikan stereotipe
negatif tentang Islam dan mengonstruksi pesan-pesan Islam dalam konteks sosial
dan politik Inggris yang penuh dengan sentimen anti-Islam.

Penelitian ini menggunakan konsep jurnalistik. Jurnalistik merupakan
kegiatan membuat laporan harian, mulai dari tahap peliputan sampai dengan media
yang digunakannya.?® Dalam penelitian ini jurnalistik mengacu pada teknik
komunikasi massa yang digunakan Quilliam dalam memengaruhi opini publik
dengan menggunakan media untuk menyebarkan pesan-pesan Islam. Konsep ini
digunakan untuk memahami catatan-catatan atau laporan kejadian yang diberitakan
dalam lembar tercetak di Inggris.

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan teori sebagai alat analisis.
Teori yang digunakan adalah teori framing. Menurut Todd Gitlin, Framing adalah
sebuah strategi bagaimana realitas/dunia dibentuk dan disederhanakan sedemikian

rupa untuk ditampilkan dalam pemberitaan agar tampak menonjol dan menarik

27 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him. 12.

28Kris Budiman, “Dasar-Dasar Jurnalistik,” Pelatihan Jurnalistik, 2005, hlm. 1.
www.infojawa.org.
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perhatian khalayak pembaca.?® Dalam kasus ini, berdasarkan teori framing Quilliam
tidak hanya bertindak sebagai seorang jurnalis, tetapi juga sebagai seorang
penyampai pesan Islam (dai). Framing yang dikemas Quilliam perihal anti
perbudakan dan anti alkohol. Quilliam memahami konteks sosial Inggris yang
terpengaruh oleh stereotipe negatif tentang Islam, sehingga lewat frame, Quilliam
mengemas peristiwa yang kompleks itu menjadi peristiwa yang dapat di pahami,

dengan perspektif tertentu dan lebih menarik perhatian khalayak.

. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian
historis. Penelitian ini menggunakan penelitian historis, yaitu seperangkat aturan
sistematis untuk mengumpulkan sumber sejarah secara efektif, menilainya secara
kritis dan mengajukan sintesis dari hasil analisis yang dicapai dalam bentuk tulisan.
Terdapat empat langkah pokok dalam metode penelitian historis, yakni heuristik
(pengumpulan data), verifikasi (kritik sumber), interpretasi (penafsiran), dan
historiografi (penulisan sejarah).

Pertama adalah heuristik (pengumpulan sumber). Heuristik merupakan
teknik atau seni dalam mencari, menemukan, menangani, atau mengklasifikasikan
sumber-sumber relevan yang diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan sumber

dilakukan melalui studi pustaka (library research), yaitu menggunakan sumber

2 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media. (Yogyakarta: Lkis,
2011), him. 80.

30 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 104.
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primer dan sekunder. Sumber primer yang akan dijadikan data oleh penulis berupa
arsip foto, laporan kejadian, dan dokumentasi lainnya yang berkaitan dengan
jurnalistik Quilliam di Inggris. Sumber primer ini akan ditelusuri pada situs online
Delpher, JSTOR, Abdullah Quilliam Society, Google Scholar, Publish or Perish,
dan situs online resmi lainnya. Sumber Sekunder berupa buku-buku, artikel jurnal,
artikel berita, laporan, atau sumber lain yang relevan.

Kedua adalah verifikasi (kritik sumber). Setelah sumber yang diperlukan
terkumpul, maka perlu dilakukan verifikasi atau kritik sumber agar mendapatkan
sumber yang valid. Terdapat dua kritik yang perlu dilakukan, kritik ekstern dan
kritik intern. Kritik ekstern digunakan untuk menguji keaslian sumber berdasarkan
segi fisiknya, seperti waktu penulisan, gaya tulisan, bahasa, penampilan luarnya,
dan juga latar belakang penulisnya. Kritik intern digunakan untuk menguji
keabsahan atau kredibilitas sumber, dapat dilakukan dengan membandingkan data
yang ada pada satu sumber dengan data di sumber yang lain, apakah saling
menguatkan atau bertentangan.

Ketiga adalah interpretasi. Interpretasi atau penafsiran sumber sejarah
terdiri dari dua tahapan, yaitu analisis dan sintesis.3! Analisis yaitu dengan
menguraikan isi dari sumber yang telah didapatkan, kemudian sintesis yaitu dengan
menyatukan seluruh hasil analisis yang telah diperoleh. Dalam tahap ini untuk
mendapatkan hasil yang sesuai dan terfokus dengan masalah yang akan dibahas,
maka digunakan kerangka pemikiran yang telah disusun sebelumnya, yaitu

menggunakan pendekatan sosiologi, konsep jurnalistik dan teori framing.

31 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2018), him. 78.
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Keempat adalah historiografi. Historiografi merupakan penulisan,
pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian yang telah diperoleh. Pada tahap ini
peneliti menyajikan hasil penelitian secara lengkap, sistematis, mudah dipahami,
dan kronologis. Dalam penulisan sejarah, dibutuhkan intuisi, imajinasi, gaya bahasa
serta emosi agar penulisan yang dihasilkan tidak hanya informatif namun juga
menarik untuk dibaca. Pada penelitian ini, untuk menghasilkan tulisan yang
kronologis dan sistematis maka akan dimulai dengan memberikan penjelasan
mengenai penggunaan media dan aktivitas jurnalistik Quilliam dalam menyebarkan
ajaran Islam di Inggris, kemudian apa saja tantangan yang dihadapi Quilliam dalam
menjalankan aktivitas jurnalistik dan dakwah Islam di Inggris, dan yang terakhir
bagaimana kegiatan jurnalistik dapat memengaruhi persepsi masyarakat Inggris

terhadap Islam.

. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian ini mudah dipahami, maka peneliti
membagi pembahasannya dalam lima bab. Bab | sebagai pendahuluan membahas
latar belakang masalah yang memuat sejarah singkat topik penelitian, batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
pemikiran, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Uraian-uraian di bab |
menjadi landasan pemikiran untuk bab-bab selanjutnya.

Bab 1l membahas mengenai Islam di dunia barat serta geografis dan
demografi Inggris. Pada bab ini dijelaskan sejarah Islam di Inggris serta kondisi

sosial keagamaan di Inggris. Pada bab ini juga dijelaskan kehidupan awal dan
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proses masuk Islamnya William Henry Quilliam. Bab ini sebagai jawaban atas
rumusan masalah pertama dalam penelitian ini.

Bab 11l menguraikan strategi penulisan jurnalistik Quilliam dalam
menyampaikan ajaran Islam tahun 1887-1908 M. Pada bab ini dijelaskan
Islamofobia yang disebarkan melalui media massa Barat, kemudian strategi
penggunaan media jurnalistik Quilliam dalam menjalankan aktivitas dan
dakwahnya juga respons masyarakat dan pemerintah Inggris terhadap dakwah
Quilliam tahun 1887-1899 M. Bab ini sebagai kelanjutan dari bab sebelumnya yang
membahas sejarah Islam dan situasi sosial-keagamaan di Inggris, serta sebagai
bahan analisis untuk bab selanjutnya.

Bab IV menganalisis kegiatan jurnalistik Quilliam dalam memengaruhi
persepsi masyarakat Inggris terhadap Islam. Pada bab ini dipaparkan mengenai
diskriminasi dan Islamofobia yang dialami muslim di Inggris, serta bagaimana
penulisan jurnalistik Quilliam sebagai bentuk perlawanan terhadap sentimen anti-
Islam di Inggris dan bagaimana respons dari masyarakat maupun pemerintahan
terhadap jurnalistik Quilliam tahun 1900-1908 M. Bab ini sebagai kelanjutan dari
bab sebelumnya dan menjawab pertanyaan penelitian ketiga.

Bab V merupakan bab terakhir dalam penelitian yaitu penutup, dalam bab
ini memuat kesimpulan dan saran, kesimpulan memberikan uraian secara jelas,
singkat, dan menyeluruh, guna menjawab rumusan masalah yang telah
dicantumkan pada bab pertama. Saran diperlukan untuk dikembangkan bagi

peneliti selanjutnya apabila mengambil topik penelitian yang sama.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pada awal abad ke-19 M, Inggris didominasi oleh agama Kristen dengan pandangan
negatif terhadap Islam yang kuat. Sentimen anti-Islam ini dipengaruhi oleh warisan
Perang Salib, kebijakan kolonial, dan pemberitaan yang menyebarkan stereotipe
buruk tentang umat Islam. Sebagai kelompok minoritas, umat Islam di Inggris,
terutama di kota-kota industri seperti Liverpool, menghadapi diskriminasi dan
prasangka. Kebijakan kolonial Inggris turut memperburuk pandangan masyarakat
Inggris terhadap Islam.

Syekh Abdullah Quilliam, seorang tokoh penting dalam sejarah dakwah
Islam di Inggri. Pada 1887 hingga 1899, Quilliam memanfaatkan media cetak
seperti buku The Fanatics and Fanaticism, The Faith of Islam serta majalah The
Crescent dan The Islamic World untuk menyebarkan ajaran Islam. Quilliam
menggunakan strategi apologetika, ia menekankan kesamaan antara nilai-nilai
Islam dan Kristen, menggunakan argumen yang rasional, dan menyesuaikan pesan
dakwah dengan konteks sosial yang ada di Inggris. Tulisan-tulisannya berhasil
menarik perhatian tokoh-tokoh penting, termasuk Ratu Victoria, dan membuka
ruang untuk dialog antaragama.

Pada periode 1900 hingga 1908, ketika sentimen Islamofobia semakin
meningkat akibat kebijakan kolonial dan pengaruh media, Quilliam menggunakan

strategi sarkasme dan kritik tajam terhadap pemerintah Inggris. Meskipun beberapa
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kalangan merespons positif, upaya tersebut juga menuai penentangan keras, yang
berupa serangan fisik, pelecehan, dan diskriminasi di berbagai institusi.
Kepergiannya ke Istanbul pada 1908 menandai penurunan pengaruh gerakannya,
meskipun karya-karyanya tetap menjadi fondasi dalam perlawanan terhadap
Islamofobia di Inggris.

Dengan demikian, Syekh Abdullah Quilliam bukan hanya menjadi pelopor
dalam menyebarkan ajaran Islam di Inggris melalui media, tetapi juga menjadi
simbol ketahanan bagi komunitas Muslim yang menghadapi tantangan sosial dan

politik yang kompleks di Inggris.

. Saran

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi perkembangan komunitas
Muslim di Inggris pasca-era Quilliam, termasuk adaptasi mereka terhadap
perubahan sosial, politik, dan budaya, serta apakah warisan Quilliam masih
berpengaruh atau muncul tokoh baru dengan strategi berbeda. Selain itu, penelitian
dapat menganalisis Islamofobia di media massa kontemporer, untuk melihat apakah
narasi negatif tentang Islam masih dominan atau telah berubah. Pengaruh peristiwa
politik internasional, seperti konflik di Timur Tengah atau kebijakan luar negeri
Inggris, terhadap persepsi masyarakat Inggris terhadap Islam juga dapat menjadi
fokus. Terakhir, penelitian dapat mengeksplorasi bagaimana muslim di Inggris
beradaptasi dengan budaya lokal sambil mempertahankan identitas keagamaan
mereka, serta menyeimbangkan tradisi Islam dengan budaya Inggris dalam

kehidupan sehari-hari
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